BAB Il
KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Kreatif
1. Tujuan Kreatif
Untuk mengenalkan budaya dan kearifan lokal Jawa dengan media
pengelanan baru berupa concept art fantasy yang berkisah tentang kisah
pertempuran di tanah Jawa pada zaman dulu antara kubu Jaka Tingkir
melawan kubu Arya Penangsang berdasarkan cerita rakyat, mitos, serta
legenda pada naskah sastra Babad Tanah Jawa yang disajikan kedalam cerita
baru yang lebih out of the box. Oleh karenanya, tujuan dibuatnya konsep kreatif
ini adalah agar dapat memberi kemasan baru yang lebih menarik sesuai dengan
zaman saat ini dengan upaya mampu mengenalkan dan melestarikan cerita
lokal jawa dan budaya yang terkandung didalamnya kepada masyarakat
Indonesia.
2. Strategi Kreatif
1) Konsep Game
Fokus utama dalam game ini adalah pada seorang (dalam hal ini player
utama) yang diberikan mandat agar mengembangkan suatu desa (village)
daerah pedalaman pulau Jawa untuk menjadi pemain terkuat diantara
pemain lainnya. Mengambil setting cerita setelah runtuhnya Kerajaan
Demak yang mengakibatkan konflik perebutan kekuasan antara Jaka Tingkir
dan Arya Penangsang. Pemain (Player utama) di hadapkan pada dua pilihan
untuk mendukung salah satu tokoh legenda jawa tersebut. Dikarenakan ini
merupakan game fantasy pemain akan diperkuat oleh berbagai macam
pasukan baik itu tentara manusia maupun makhluk-makhluk mitos Jawa.
Visual yang ada pada game ini akan ditampilkan dalam bentuk 2D
MMORTS dengan menyesuaikan tampilan yang ada pada mobile gaming.
Bahasa utama yang ada pada game ini menggunakan bahasa Indonesia,
namun ada beberapa bahasa Jawa yang dimasukan kedalam istilah game
untuk menambah cirikhas kearifan lokal. Sementara bahasa inggris hanya
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digunakan untuk beberapa istilah saja, sebab pengembang pertama game ini
hanya ditujukan bagi masyarakat indonesia.

Game ini dimainkan oleh seorang pemain yang mengelola suatu desa
dan membentuk pasukan di pedalaman pulau Jawa yang bersetting fantasy
pada masa lalu. Dimana harus bersaing dengan seluruh pemain yang
memainkan game ini secara online. Dalam game ini para pemain dapat
berinteraksi dan berkomunikasi melalui menu chatting yang disediakan.
Para pemain juga diperbolehkan untuk membentuk suatu aliansi dengan
membangun suatu pesangrahan untuk memperkuat desa masing-masing.
Setelah mereka cukup kuat dan solid maka mereka dapat melakukan
pertempuran antara aliansi yang ada. Ketika sedang tidak melakukan
peperang pemain dapat melakukan aktivitas berburu atau bercocok tanam
untuk menambah pundi-pundi penghasilan. Selain itu para pemain harus
menyelesaikan berbagai misi untuk menghancurkan markas bandit serta
makhluk mitos/siluman yang dapat mengancam keselamatan penghuni desa.
Untuk menjadi desa yang terkuat, pemain di haruskan menaikan level pada
setiap pertahanan desa maupun pasukan yang di miliki.

2) Konsep Visual
Dikarenakan target audience pada pembuatan game ini adalah remaja-
dewasa (13-35 tahun), SMP, SMA, Mahasiswa hingga masyarakat umum.
Maka gaya visual yang concept art game ini adalah 2D semi realis yang
dipadukan dengan unsur fantasi dan kepercayaan pada masa itu, proposi
karakter dan setting tempat mengambil setting cerita di Jawa zaman dulu
namun dengan sedikit perubahan agar lebih menarik. Serta menggunakan
corak kearifan lokal yang ada pada masa itu agar mampu mengingatkan
tentang budaya lokal tersebut.
3) Konsep Ide Cerita
Diceritakan, Sepeninggal Sultan Trenggono pada tahun 1546, Kerajaan
Demak dibawah kekuasaan Sultan Mukmin pengganti Trenggono tidak
bertahan cukup lama, baru tiga tahun menjabat dia dibunuh oleh pembunuh
bayaran yang mengaku utusan Arya Penangsang. Sementara itu Arya

Penangsang yang ditemui dipesangrahannya menolak akan semua tuduhan
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tersebut. Dilain sisi Demak yang dilanda kekosongan kursi kekuasaan ini
karena tidak adanya pemimpin saat itu, menyebabkan kerusuhan dimana-
mana. Banyak wilayah yang dulunya menjadi berada dibawah kekuasaan
kerajaan Demak memisahkan diri, dan berkembang bebas seperti Banten,
Cirebon, Surabaya, serta Gresik.

Sedangkan Demak vyang sedang dilanda krisis tidak mampu
mempertahankan wilayah kekuasaanya. Pada saat itu terjadi pemberontakan
dan kekacauan dimana-mana. Banyak bandit yang berkeliaran dan menjarah
harta benda penduduk. Pada saat Krisis tersebut terjadi perebutan kekuasaan
antara dua tokoh yang di yakini sama-sama kuat, yaitu Arya Penangsang
dari daerah Jipang dan Hadiwijaya/Jaka Tingkir dari Pajang.

Masing-masing dari keduanya adalah keponakan dan menantu
Trenggana. Keduanya dikenal sakti dan memiliki ilmu kanuraggan tingkat
tinggi. Arya Penangsang dikenal sebagai bupati Jipang yang gagah berani
dengan pusaka keris Kyai Setan Kober dan kuda bernama Gagak Rimang
sebagai tunggangannya. Sementara Jaka Tingkir terkenal dengan ilmu bela
diri dan kesaktian pusakanya bernama Timang atau Kepala lkat Kyai
Bajulgiling. Akibat konflik perbutan kekuasaan ini terjadilah keributan
dimana-mana. Banyak pembunuh bayaran berkeliaran di malam hari,
bahkan mahluk-makhluk yang dipercaya mitos dipanggil untuk menyerang
masing-masing pendukung di-kedua kubu.

Dalam game ini pemain berperan sebagai seorang pemimpin suatu desa
pada masa itu yang diharuskan untuk menjaga wilayah desannya agar tidak
diserang oleh pemberontak, pembunuh bayaran serta makhluk mitos yang
dipanggil untuk mengganggu penduduk desa. cerita utama dalam game ini
adalah untuk membangun serta merekrut pasukan untuk menjadi yang
terkuat diantara pemain lain yang ada dikawasan tanah Jawa pada zaman
dulu. Dalam game ini kita dapat merekrut berbagai jenis pasukan dan
mendapat bantuan dari heroes maupun makhluk mistis lainnya.

Ditengah permainan kita diharuskan memilih salah satu faksi yang akan
kita dukung dalam pertempuran, antara bergabung dengan kubu Jaka

Tingkir atau Arya Penangsang. Berbagai macam hasil alam yang melimpah

56

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dapat dijadikan dana untuk membangun dan membentuk pasukan di desa
kita. Disaat sedang menunggu menaikan pasukan, pemain dapat melakukan
perburuan binatang seperti kelinci, rusa liar, dan kuda liar yang berkeliaran
disekitar hutan wilayah yang masih menjadi milik pemain.

Oleh sebab itu game ini menutut semua pemain untuk terus menjaga
desa yang dipimpinnya serta merekrut pasukan pasukan kuat agar dapat
melindungi dari serangan musuh maupun bertarung melawan musuh yang
semakin kuat. Semua pemain yang sudah membangun suatu pesangrahan
dapat membuat ataupun bergabung dalam satu aliansi. Dalam aliansi ini
para pemain dapat saling membantu dalam pertahanan atauupun serangan
aliansi lain. Dalam game ini pemain dibebaskan untuk membentuk karakter
utama ataupun nama desa yang dikehendaki sesuai dengan masing-masing
pribadi pemain tersebut.

4) Setting Cerita

Game ini mengambil setting cerita setelah runtuhnya Kerajaan Demak
yang mengakibatkan konflik perebutan kekuasan antara Jaka Tingkir dan
Arya Penangsang. Pemain (Player utama) di hadapkan pada dua pilihan
untuk mendukung salah satu tokoh legenda jawa tersebut. Dikarenakan ini
merupakan game fantasy pemain akan diperkuat oleh berbagai macam
pasukan.

5) Desain Environment
a) Prolog

Runtuhnya kerajaan Demak mengakibatkan terjadinya konflik
perebutan kekuasaan antara dua tokoh yang di yakini sama-sama kuat,
yaitu Arya Penangsang dari daerah Jipang dan Hadiwijaya/Jaka Tingkir
dari Pajang. Dengan ini terjadilah keributan dimana-mana. Banyak
pembunuh bayaran berkeliaran di malam hari, bahkan mahluk-makhluk
yang dipercaya mitos dipanggil untuk menyerang masing-masing
pendukung di kedua kubu.

Pemain yang berperan sebagai seorang lurah desa pada masa itu yang
diharuskan untuk menjaga wilayah desannya agar tidak diserang oleh

pemberontak, pembunuh bayaran serta makhluk mitos yang dipanggil
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untuk mengganggu penduduk desa. serta membangun dan merekrut
berbagai jenis pasukan dan mendapat bantuan dari heroes maupun
makhluk mistis lainnya. Untuk bersaing dengan pemain lainnya.
b) Visualisasi Dunia
Seting lokasi yang digunakan berada di daerah jawa tengah dan
sekitarnya pada masa 1527 masehi. Pada masa itu Jawa masih dipenuhi
dengan hutan dan rawa yang membentang dari barat ke timur, serta
ketika Pulau Muria masih terpisah dari pulau jawa oleh parit sungai dan
aliran rawa-rawa. Hutan belantara, bangunan kuno, sungai yang
membentang bercabang-cabang menjadi nilai visualisasi dalam dunia
“Bengawan : Throne Wars” yang merupakan perpaduan antara
kebudayaan lokal yang dipadukan dengan mitos, legenda, dan fantasi
yang epic. Dalam permainan pemain dapat merasakan berbagi keadaan
cuaca, sore, siang dan malam pada masa jawa tempo dulu.
c) Pertempuran antar dua kadipaten
Kadipaten Pajang dipimpin oleh Sultan Hadiwijaya. Kadipaten
Pajang disimbolkan dengan warna hijau. Kadipaten Jipang dipimpin oleh
Arya Penangsang. Kadipaten Jipang disimbolkan dengan warna merah
d) Peta yang terdapat dalam game ini di bagi menjadi 5 lokasi, yaitu di
sekitar : Daerah pesisir sungai Bengawan Sore, Kasultanan Demak,
Gunung Muria terletak di pulau muria, Kadipaten Jipang, Kadipaten
Pajang dan tempat sekitar jawa tengah jama dulu.
e) Desain Bangunan
a. Balai Desa
Bangunan yang berfungsi sebagai pusat desa yang pemain
kembangkan. Tempat ini biasanya berada di lokasi paling tengah
atau dalam desa. Pemain dianjurkan melindungi bangunan ini dari
serangan lawan menggunakan semacam menara pengawas dan
pasukan yang telah di rekrut sebelumnya. Jika bangunan ini berhasil
dihancurkan maka sebuah desa akan kehilangan kekuatan
pertahanannya secara berkala.
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b. Pasar
Adanya bangunan ini para pemain dapat melakukan kegiatan jual
beli berbagai macam peralatan serta hasil panen untuk membantu
kelangsungan hidup didesanya masing-masing. Desain perancangan
visual pada bangunan ini terinspirasi pada pasar tradisional jawa pada
jawa dulu.
c. Ladang dan Sawah
Fasilitas bangunan yang disediakan kepada pemain untuk
menghasilkan sumber makanan, seperti bercocok tanam beternak
kerbau maupun domba yang hasilnya dapat ditukar dengan mata uang
pada masa itu.
d. Rumah Penduduk dan Pekerja
Tempat yang dihuni oleh para karakter NPC yang berprofesi
sebagai pekerja, pedagang, maupun penduduk. Jika para karakter NPC
seperti pekerja tidak sedang melakukan tugasnya maka mereka akan
beristirahat di bangunan ini.
e. Barak Keprajuritan
Tempat yang digunakan pemain untuk merekrut berbagai pasukan
yang akan digunakan dalam proses penyerangan. Fungsi lain dari
barak ini pemain juga dapat meningkatkan level dari pasukan dengan
mengumpulkan semacam kitab yang diperoleh secara acak pada misi
misi tertentu.
f. Senjata Tradisional
Merupakan salah satu pusaka yang dipercaya memiliki kekuatan
magis didalamnya yang memiliki fungsi sebagai alat upacara adat, alat
perburuan, serta perlindungan diri. Menurut beberapa kepercayaan
ukiran atau hiasan pada sebuah pusaka diyakini oleh pemilik pusaka
tersebut mengandung makna tentang suatu yang baik haruslah diawali
dengan hiasan sebagai ungkapan rasa syukur pada leluhur atas nikmat

kehidupan yang diprolen mereka. Berbagai senjata tradisional yang
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ada dalam permainan ini dirancang berdasarkan pada kebudayaan
serta cerita mitos.
g. Padepokan
Tempat dimana para pemain yang sudah membentuk semacam
aliansi untuk berkumpul bersama dan membantu pemain lainnya.
Didalam bangunan ini pemain disediakan fitur chat yang dapat
digunakan untuk saling berkomunikasi antar pemain melalui pesan
text. Desain perancangan visual bangunan ini seperti bentuk pendopo
yang di padukan dengan unsur fantasi.
h. Tembok
Tembok atau dinding pelindung merupakan bangunan yang
perlu diperhatikan terlebih dahulu. Karena biasanya bangunan ini
berada di bagian luar untuk melindungi bangunan utama. Jika tembok
pertahan terlalu lemah dan tidak pernah di level up, besar
kemungkinan akan mudah diserang oleh pemain lainnya. Pada tahap
awal tembok yang dimiliki para pemain hanya berupa kayu yang
mudah sekali dihancurkan, namun seiring jalannya permainan para
pemain dapat meningkatkan jenis tembok dengan bahan yang lebih
kuat seperti batu dan besi. Perancangan visual bangunan ini seperti
bentuk dinding peningalan Jawa yang di padukan dengan unsur
fantasi.
i. Menara Pengawas
Bangunan menara ini memiliki fungsi sebagai pertahanan utama
yang dimiliki oleh masing masing desa, secara otomatis bangunan ini
akan menyerang pasukan musuh yang datang menyerang. Pada tahap
awal bangunan ini hanya berupa kayu, namun seiring jalannya
permainan para pemain dapat meningkatkan bahan pada bangunan ini
dengan bahan yang lebih kuat seperti batu, besi, maupun baja.
Perancangan visual bangunan ini terinspirasi dari bangunan menara
pada masa kerajaan islam di Jawa tengah yang di padukan dengan
unsur fantasi.

J. Item Dekorasi
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Merupakan item tambahan yang diberikan kepada pemain untuk
memperindah tatanan visual pada bangunan desanya. Seperti taman,
patung kuno, pepohonan yang tumbuh secara acak. Perancangan
visual pada Item dekorasi nantinya akan terinspirasi dari berbagai
artefak khas jawa pada masa itu.

6) Konsep Feature Bengawan : Throne Wars
Fungsi utama dalam permainan ini adalah menutut semua pemain untuk
terus menjaga desa yang dipimpinnya serta merekrut pasukan pasukan kuat
agar dapat melindungi dari serangan musuh maupun bertarung melawan
musuh yang semakin kuat. Semua pemain yang sudah membangun suatu
pesangrahan dapat membuat ataupun bergabung dalam satu aliansi. Dalam
aliansi ini para pemain dapat saling membantu dalam pertahanan atauupun
serangan aliansi lain. Dalam game ini pemain dibebaskan untuk membentuk
karakter utama ataupun nama desa yang dikehendaki sesuai dengan masing-
masing pribadi pemain tersebut.
a). Tampilan Visual 2D
Game ini dibuat dengan visual 2D dengan sudut pandang mata elang
dalam setiap elemen yang dibuat didalam game seperti desain karakter,
item, background, pusaka dan pakaian yang menyesuaikan setting
keadaan pada masa itu. Kontrol yang digunakan adalah touchscreen agar
pemain dapat lebih berinteraksi dan memahami jalan cerita yang ada.
b). Karakter
Terdapat berbagai karakter yang termasuk dalam NPC (Non Player
Charater) diantaranya terinspirasi dari tokoh sejarah dan legenda pada
masa Jawa zaman dulu.  Sementara para pemain hanya dapat
mengunakan pasukan yang telah di rekrut oleh desanya masing-masing.
Pada awal permain pemain akan diberikan semacam tutorial oleh NPC
benama Ki Atmaja yang merupakan mantan tentara pada masa akhir
kerajaan majapahit. Tutorial yang diberikan berupa cara meningkatkan
pasukan dengan benar, serta membangun desa secara seimbang. Setelah
selesai dengan penjelasan singkat pada permainan ini pemain akan

diberikan wewenang untuk mengembangkan desa yang diberikan
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padanya. Selama permainan pemain dibebaskan untuk mengabungkan
jenis pasukan yang digunakan menyerang.
7) Desain Karakter Heroes, NPC, Troops
1. Desain Character Heroes
a. Sultan Hadiwijaya (Jaka Tingkir)

Jaka Tingkir terkenal dengan ilmu bela diri dan kesaktian
pusakanya bernama Timang atau Kepala Ikat Kyai Bajulgiling
bersama ikat pinggangnya yang terbuat dari kulit buaya itu diberikan
kepada Jaka Tingkir sebagai piandel dalam pengabdiannya pada
kerajaan Demak. Timang tersebut dibuat oleh Kyai Banyubiru dari
bijih baja murni yang diambil dari dalam gumpalan magma lahar
gunung Merapi. Pusaka tersebut kebal dari segala senjata tajam dan di
takuti oleh semua binatang buas. Perancangan serta bentuk visual dari
karakter ini mengacu pada visual sosok Jaka Tingkir yang sudah ada
sebelumnya seperti lukisan, drama televise, film maupun sandiwara
tradisional.

b. Arya Penangsang

Arya Penangsang dikenal sebagai bupati Jipang yang gagah
berani dengan pusaka keris Kyai Setan Kober dan kuda bernama
Gagak Rimang sebagai tunggangannya. Dengan bantuan heroes ini
pemain dapat dengan. mudah menghancurkan pertahanan lawan
dengan strategi yang benar tentunya. Perancangan serta bentuk visual
dari karakter ini terinspirasi tentang kegagahan dari Arya Penangsang
yang dimodifikasi sesuai tema fantasy pada game ini.

2. Desain Character NPC(Non Playable Character)

Karakter NPC sendiri merupakan karakter yang membantu dalam
permainan. Tugas karakter ini biasanya memberikan berbagai misi
yang ada serta memberikan hadiah ketika pemain dapat
menyelesaikan misi yang diberikan padanya. Berikut beberapa jenis
desain dari karakter NPC yang ada :

a. Pemimpin Desa
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Merupakan tokoh fiksi yang dibuat khusus untuk game ini.
Seorang Mantan Prajurit Demak, dimasa mudanya pernah menjadi
prajurit Majapahit sebelum akhirnya runtuh di masa kerajaan Demak.
Pemimpin desa merupakan karakter NPC yang akan memberikan
tutorial singkat di awal permainan. Karakter ini juga memberikan
pemain berbagai misi sampingan dalam game. Dengan rambut yang
diikat kebelakang dan pakaian khas jawa zaman itu, ia membantu
mengaharakan pemain untuk membangun serta merekrut pasukan
yang kuat berdasarkan pengalaman yang pernah ia miliki dulu.

b. Pedagang, Penduduk Desa dan Para Pekerja

Merupakan karakter NPC yang mendukung para pemain dalam

membangun serta mengembangkan desanya masing-masing. Karakter
pedagang bertugas melakukan jual beli pusaka, kitab, dan hasil panen.
Penduduk desa akan menjadi karakter yang berjalan kesana kemari
secara otomatis, sementara karakter pekerja akan membantu dalam
setiap bangunan yang pemain ciptakan.

c. Sunan Kudus

Salah satu karakter NPC dalam game ini yang merupakan guru
dari Arya Penangsang. Sunan Kudus yang bernama asli Syekh Ja’far
Shodig. la pula yang menjadi salah satu dari anggota Wali Sanga
sebagai penyebar Islam di Tanah Jawa. Sosok Sunan Kudus begitu
sentral dalam kehidupan masyarakat Kudus dan sekitarnya.
Kesentralan itu terwujud dikarenakan Sunan Kudus telah memberikan
pondasi pengajaran keagamaan dan kebudayaan yang toleran.
Perancangan serta bentuk visual dari karakter ini terinspirasi tentang
Sunan Kudus yang dimodifikasi sesuai tema fantasy pada game ini.

d. Sunan Kalijaga

Salah satu karakter NPC dalam game ini yang merupakan guru
dari Jaka Tingkir, masa hidup Sunan Kalijaga diperkirakan mencapai
lebih dari 100 tahun. Tugas dari karakter ini aalah memberikan

petunjuk dan misi dalam permainan. Perancangan serta bentuk visual
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dari karakter ini terinspirasi tentang Sunan Kalijaga yang dimodifikasi
sesuai tema fantasy pada game ini.
e. Ratu Kalinyamat
Nama asli Ratu Kalinyamat adalah Retna Kencana, puteri Sultan
Trenggono, raja Demak (1521-1546). Pada usia remaja ia dinikahkan
dengan Pangeran Kalinyamat. Pangeran Kalinyamat berasal dari
luar Jawa. la terdampar di pantai Jepara, dan kemudian berguru
pada Sunan Kudus. Perancangan serta bentuk visual dari karakter ini
digunakan prajurit ini terinspirasi dari pakaian tradisional Jawa
Tengah. serta terinspirasi berbagai kisah Ratu Kalinyamat yang
dimodifikasi sesuai tema fantasy pada game ini.
2. Desain Karakter Pasukan
Desain dari pasukan akan terbagi menjadi dua kubu berdasarkan
desa yang dipilih oleh pemain, yaitu desa yang mendukung Jaka
Tingkir serta desa yang memihak pada perlawanan Arya Penangsang.
Pasukan yang dimiliki oleh pemain memang akan memiliki bentuk
visual yang serupa dan hanya di bedakan oleh warna busana serta
beberapa atribut yang mencirikan masing-masing desa, warna hijau
untuk desa yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan warna merah
bagi desa yang memilih berada dipihak Arya Penangsang. Berikut
berbagai jenis pasukan yang dapat diperoleh selama permainan
berlangsung.
a. Prajurit bersenjata tombak
Prajurit ini adalah unit pertama yang diperolen pemain apabila
sudah membangun suatu barak keprajuritan. Karakter yang
menampilkan seorang pria dewasa jawa, ekspresi siap tempur seorang
pendekar, rambut coklat tua yang diikat. Dia memakai semacam rok
cokelat bercorak batik dengan sabuk kulit dan perisai pada sabuknya.
Dia juga memiliki handband pada kedua lengan, serta tombak di
tangan kanannya dan sandal di kakinya. Pada saat di-upgrade menjadi
level 3, prajurit ini akan diberi headband, untuk menambah

perlindungan. Helm akan melengkapi prajurit ini apabila sudah
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mencapai level 5, dan pada level 6 akan memiliki pedang tajam yang
ditempa digunung merapi dan helm, serta armor dari bahan kulit
Buaya. Pasukan ini memiliki busana dengan warna warna hijau untuk
desa yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan warna merah bagi desa
yang memilih berada dipihak Arya Penangsang.

b. Prajurit bersenjata Panah

Prajurit ini terdiri dari dua gender ada laki-laki dan perempuan
keduanya digambarkan sebagai seorang pemuda bermata tajam, gaun
hijau tua agar dapat berkamuflase saat dihutan, sabuk dengan tas kecil,
cincin emas dengan ukiran khas jawa di bahunya, dan bulu merah
muda pada anak panahnya. Keunggulan prajurit ini mampu
menyerang dengan serang jarak jauh tanpa sepengetahuan musuh.
Pakaian yang digunakan prajurit ini terinspirasi dari pakaian
tradisional Jawa Tengah. Pasukan ini memiliki busana dengan warna
warna hijau untuk desa yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan
warna merah bagi desa yang memilih berada dipihak Arya
Penangsang.

c. Bandit (Thief)

Pasukan ini adalah karakter tercepat dalam game ini, namun cukup
lemah dan mudah dikalahkan. Target pertama mereka adalah
menghancurkan bangunan sumber daya yang menyimpan stok
makanan serta harta dari daerah lawan. Pola menyerang karakter ini
hanya akan fokus dalam menjarah penghasilan lawan dan
mengabaikan semua pertahanan lawan. Pasukan ini tidak cocok di
gunakan tanpa backup-an dari prajurit lain. Pemain hanya dapat
membuka jenis pasukan ini setelah mengalahkan pimpinan bandit
dalam sebuah misi yang diberikan pada pemain, setelah dikalahkan
otomatis pasukan ini akan berada dipihak pemain. Penampilan
pasukan ini terlihat berotot dengan tubuh kecil, serta memakai pakaian
yang tertutup oleh topeng tradisional khas jawa. Pasukan ini memiliki

busana dengan warna warna hijau untuk desa yang mendukung aliansi
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Jaka Tingkir dan warna merah bagi desa yang memilih berada dipihak
Arya Penangsang.
d. Kavaleri/Pasukan Berkuda

Prajurit ini berpenampilan kekar dengan mengendarai kuda jantan
berwarna gelap, memakai jubbah, sabuk kulit dengan gesper perak
dan sandal coklat yang memiliki tali. Pasukan ini mampu
menggunakan serangan jarak jauh maupun jarak dekat, serta dapat
menyerang pertahanan lawan meski terhalang tembok. Serangannya
mengakibatkan kerusakan cukup parah ditambah ketahanan fisiknya
yang tak mudah dikalahkan. Bentuk perancangan karakter ini
mengacu pada kebudayaan serta cerita mitos dan legenda Jawa.
Pasukan ini memiliki busana dengan warna warna hijau untuk desa
yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan warna merah bagi desa
yang memilih berada dipihak Arya Penangsang.

e. Dukun (Wizzard)

Pasukan ini adalah unit yang tidak memiliki kemampuan
menyerang - terhadap =~ musuh, ~namun dapat dengan cepat
menyembuhkan berbagai- pasukan yang ada, kecuali bila dalam
pertahanan (dalam hal ini la menyembuhkan bangunan rusak). Bentuk
perancangan visual karakter ini mengacu pada kebudayaan serta cerita
mitos dan legenda Jawa. Apabila semua unit memiliki kesehatan
penuh, dia tidak akan melakukan apa-apa. Posisi pasukan ini akan
berada dibelakang penyerang, setelah melihat ada pasukan lain yang
terluka maka ia secara otomatis akan pergi untuk menyembuhkan
lukanya. Pasukan ini memiliki busana dengan warna warna hijau
untuk desa yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan warna merah
bagi desa yang memilih berada dipihak Arya Penangsang.

f. Prajurit Bajul

Pasukan yang masuk dalam jagat makhluk mitos ini adalah
pasukan terakhir yang akan dibuka di barak keprajuritan. Prajurit ini
memiliki baju besi yang menyerupai sisik kulit buaya yang sangat

kuat. Serangan yang ditimbulkan sangat parah pada pertahanan lawan.
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Dari semua keunggulan itu Prajurit ini merupakan yang paling mahal
dari prajurit lainnya. Pemain hanya dapat membuka jenis pasukan ini
setelah mengalahkan semua wilayah bajul dan pasukannya, setelah
dikalahkan otomatis pasukan ini akan mengabdi dipihak pemain.
Bentuk perancangan visual karakter ini mengacu pada kebudayaan
serta cerita mitos dan legenda Jawa pada cerita rakyat Jaka Tingkir.
Pasukan ini memiliki busana dengan warna warna hijau untuk desa
yang mendukung aliansi Jaka Tingkir dan warna merah bagi desa

yang memilih berada dipihak Arya Penangsang.

B. Konsep Media
Merancang sebuah concept art video game RTS(Real Time Strategy)
dengan tema fantasy yang berjudul “Bengawan : Throne Wars” tentang kisah
pertempuran tahta kubu Jaka Tingkir vs kubu Arya Penangsang berdasarkan
cerita rakyat, mitos, serta legenda pada naskah Babad Tanah Jawa yang
disajikan kedalam cerita baru yang lebih out of the box. Dimulai dengan
pengolahan ide serta konsep cerita, konsep karakter, senjata dan lokasi setting
cerita. Sampai dengan mengolah data visual sehingga menghasilkan sebuah
illustrasi concept art yang akan menjadi acuan dasar pada saat produksi video
games sekaligus berfungsi sebagai media promosi dalam penjualan game.
1. Tujuan Media
Tujuannya adalah untuk memaparkan keseluruhan konsep cerita dengan
storytelling bergaya fantasy berjudul “Bengawan : Throne Wars” bertema
tentang kisah pertempuran kubu Jaka Tingkir vs kubu Arya Penangsang
berdasarkan cerita rakyat, mitos, serta legenda pada naskah Babad Tanah
Jawa yang disajikan kedalam cerita baru yang lebih out of the box. Konsep
tersebut diolah menjadi judul “Bengawan : Throne Wars”  yang
didalamnya terdapat visualisasi artwork dari video game itu sendiri.Tujuan
dibuatnya concept art ini agar dapat dijadikan landasan utama dalam
pembuatan video game ke tahap selanjutnya. Tujuan dari media ini adalah
untuk mengenalkan budaya lokal kedalam bentuk concept art serta sebagai
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sarana promosi video game yang menggunakan media cetak dengan visual

menarik dan komunikatif sebagai nilai jual utamanya.
2. Strategi Media

Meliputi 2 konsep media yaitu :

a. Media Pokok

1)

Concept art dalam bentuk buku
Concept art ini akan disajikan dalam bentuk buku berukuran 20 x
24 cm full colour, menggunakan media cetak dengan visual menarik

dan komunikatif .

b. Media Penunjang

1)

2)

3)

Video Trailer dalam bentuk Motion Graphic

Berupa video berdurasi pendek yang menjelaskan tentang
Gameplay yang ada pada Video game. Selain itu juga digunakan
sebagai media promosi pendukung, video trailer sangatlah menarik
perhatian jika digunakan sebagai sarana publikasi. Menceritakan
kisah awal terjadinya pertarungan tahta antar dua calon raja, yang
mengakibatkan jawa pada waktu itu terpecah belah. Serta ajakan
untuk melindungi desa masing- masing dari serangan lawan.

Poster

Sarana publikasi lain yang digunakan dalam perancangan ini
adalah Poster. Keuntungan dari media ini adalah mampu direspon
lebih cepat oleh publik.

Pembuatan desain cover game ini di isi dengan ilustrasi
pertarungan antara dua kerajaan Pajang dan Jipang di daerah sungai
bengawan yang dikemas dengan unsur fantasy.

Katalog

Informasi verbal maupun visual akan mudah dipahami lewat
media katalog ini. Karena dapat memberikan informasi yang lebih
terperinci tentang suatu pokok bahasan. Selain itu bentuknya yang
fleksibel dan mudah dibawa kemana-mana menjadikan menjadi

kelebihan tersendiri pada media ini.
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4)

5)

Berisi informasi singkat tentang concept art game RTS
Bengawan: Throne Wars. Dalam layout, desain dibuat simple tanpa
meninggalkan unsur lokal namun tetap terlihat modern. Untuk
teknik cetaknya akan di cetak dengan kertas bertexture.

Sticker

Merupakan pengingat yang sifatnya sangat praktis dan familiar
dikalangan masyarakat. Dapat dibawa kemana saja dan ditempel
pada tempat yang diinginkan.

Fanpage Media Sosial

Dewasa ini media sosmed sangatlah familiar di kalangan
masyarakat umum, selain biayanya yang murah juga mampu
menarik banyak pengunjung untuk mempromosikan suatu produk

dengan cuma-cuma.

3. Program Kreatif

a. Peralatan dalam proses produksi

Peralatan yang digunakan selamaproses produksi antara lain :
- Perangkat PC 1 buah

- Pen tablet 1 buah

- Printer 1 buah

b. Software yang digunakan

Dalam perancangan ini-perancang menggunakan beberapa software

diantaranya:
- Adobe Photoshop CS3
- Corel Draw X5

c. Jadwal Perancangan

No | Bulan Pra Produksi Produksi
1 Juli Pencarian data
2 Agustus Penyusunan data
3 September Pembuatan storyline
4 Oktober Mengkonsep lokasi,
bangunan, dan mekanisme
dalam game
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Januari Mengkonsep karakter,

game

senjata serta jurus dalam

Februari

Visualisasi lokasi,
bangunan,

environtment dan
mekanisme dalam

game

Maret

Visualisasi
karakter, senjata
serta jurus dalam
game beserta user

interface

April

Pembuatan Cover
dan penyusunan

layout Concept art

Mei

Penciptaan Video
trailer Motion
Graphic, Poster,
Katalog, Stiker,
Fanpage media

sosial.

Tabel 1. Jadwal Perancangan

4. Biaya Kreatif

Uraian Jumlah Sub Total Total (Rp)
No (Rp)
Pra Produksi
1 Pencarian dan 500.000
Penyusunan Data
2 Konsumsi 300.000
3 Pembuatan storyline 500.000

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

70




4 | Transportasi 200.000
5 | Biaya lain-lain 100.000
Produksi
6 | Visualisasi lokasi, 4.000.000
bangunan,
environtment dan
mekanisme dalam
game
7 | Visualisasi  karakter, 6.000.000
senjata serta jurus
dalam game beserta
8 | Desain user interface 500.000
9 | Desain Cover 1.000.000
10 | Layout
11 | Video Trailer Motion | 1 video ( 500.000
Graphic durasi 2
menit)
12 | Poster 1 desain 500.000
13 | Katalog 1 lembar 200.000
14 | Stiker 50 buah 100.000
15 | Fanpage media sosial | 2 buah 500.000
(Facebook dan
Instagram)
Hardware dan Software
1 Prangkat Komputer 1 8.000.000 8.000.000
PC Core i7
2 | Wacom 1 2.000.000 | 2.000.000
3 Printer Canon 1 1.000.000 1.000.000
4 | Adobe Photoshop CS3 | 1 2.000.000 | 2.000.000
5 | Corel Draw X5 1 2.000.000 | 2.000.000
Total 29.900.000
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